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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penulisan dalam Dogma telah menggunakan struktur lima babak Robert Mckee, 

walaupun dalam cerita penonton masih belum dapat melihat keinginan dari tokoh 

Samuel secara jelas ataupun urgensi dalam mencapai tujuannya. Plot yang digunakan 

dalam Dogma menggunakan archplot atau cerita klasik dimana cerita berfokus pada satu 

karakter, penceritaan yang linear yang dapat dijelaskan dengan hubungan sebab akibat 

yang jelas. Penulis menganggap bahwa Dogma merupakan sebuah film pendek dengan 

fokus cerita pada karakter (character-driven) dimana perkembangan tokoh Samuel (rasa 

takutnya, kesendiriannya, kegagalan yang ia rasakan, dan transformasi yang ia alami) 

yang menjadi roda penggerak cerita, bukan kejadian penembakan, walaupun digunakan 

sebagai inciting incident dalam cerita.  

 

5.2. Saran 

Penulis menganggap bahwa masih ada kekurangan dalam skrip film pendek Dogma, 

salah satunya adalah karakter-karakter pendukung yang masih tampak satu dimensional.  

Karakter-karakter ini muncul dalam film sebagai plot point bagi plot utama cerita 

Samuel dan kadang kemunculannya yang tiba-tiba dapat membingungkan penonton. 

Penulis menyarankan untuk membuat character breakdown dengan daftar dari keinginan 

dan kebutuhan dari tiap karakter sehingga fungsi karakter dalam scene dapat 
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terdefinisikan dengan jelas dan penonton dapat memahami karakter tersebut. Penulis 

sebenarnya sudah membuat character breakdown untuk karakter Samuel, Rita, Roy, dan 

Martina, tetapi character breakdown yang dibuat lebih berfokus kepada background 

story tiap karakter sehingga kurangnya progres dalam penciptaan transformasi karakter. 

Penulisan dari sebuah skrip sebaiknya tidak menulis terlalu banyak direksi 

kepada karakter dalam skrip karena dapat membuat aktor fokus pada pergerakan, bukan 

konteks dari skrip. Pergerakan dan emosi dari aktor dalam film akan diatur oleh 

sutradara dan sehingga penulis tidak perlu menulis pergerakan aktor secara detil.Yang 

dapat penulis lakukan adalah menulis pergerakan inti dari aktor dalam scene.

Penulisan Skripsi Film...., Steven Handoko, FSD UMN, 2013




